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PENDAHULUAN  

Seiring perkembangan zaman, gaya hidup masyarakat 

semakin serba instan dikarenakan mayoritas masyarakat 

memiliki mobilitas yang tinggi dalam kegiatan sehari-

harinya. Sehingga masyarakat seringkali mencari sesuatu 

yang praktis dan serba instan dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Hal tersebut diikuti dengan adanya 

berbagai penyediaan layanan yang membantu 

masyarakat. Hadirnya internet membantu konsumen 

dalam melakukan aktifitas belanja menjadi mudah dan 

membuat perilaku konsumtif masyarakat indonesia 

sebagai pasar potensial bagi marketplace[1]. Belanja 

online adalah sebuah metode transaksi jual beli yang 

terjadi melalui situs e-commerce atau jejaring sosial yang 

menawarkan produk atau layanan. Prosesnya dimulai 

dengan memesan barang yang diinginkan melalui vendor 

atau reseller, dengan mengakses situs jual beli online 

menggunakan koneksi internet. Setelah itu, pembayaran 

dilakukan dengan mentransfer dana melalui layanan 

perbankan[2]. Pelaku bisnis kini semakin memilih 

menggunakan e-commerce sebagai sarana utama untuk 

menjual produk mereka secara online. Platform e-

commerce seperti Shopee, Tokopedia, Blibli, Bukalapak, 

Lazada, Zalora, dan lainnya semakin diminati oleh para 

penjual. Bukalapak merupakan salah satu situs e-

commerce di indonesia serta merupakan salah satu model 

bisnis marketplace online. Layanan Bukalapak dari 

pertama kemunculannya dapat digunakan secara gratis 

lewat aplikasi. Awal tahun 2010 Bukalapak di buka 

sudah mencapai 10.000 orang yang bergabung situs jual 

beli beli Bukalapak. Namun saat ini banyaknya aplikasi 

yang serupa membuat Bukalapak kian meredup[3]. 

Tersedianya market place dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakatnya dengan kualitas yang baik, cara yang 

mudah dan berbagai penawaran terbaik akan mampu 

menarik purchase intention konsumen untuk berbelanja. 

Purchase intention adalah sesuatu hal yang mewakili 

konsumen yang mempunyai kemungkinan, akan, rencana 

atau bersedia untuk membeli suatu produk atau layanan  

 

 

dimasa depan[4]. Purchase intention adalah sebuah 

tingkat sejauh mana konsumen memiliki keinginan untuk 

membeli produk [5]. Terdapat beberapa variabel yang 

mempengaruhi purchase intention, salah satunya adalah 

celebrity endorser. Celebrity Endorser merupakan tokoh 

yang terkenal dimasyarakat karena memiliki prestasi dan 

dapat menjelaskan tentang produk, yang akhirnya bisa 

mempengaruhi perilaku dan sikap konsumen terkait 

sebuah produk yang dipromosikannya[6].Tidak hanya 

itu, content marketing juga mempengaruhi purchase 

intention. Content marketing adalah teknik promosi 

membuat dan menyebarkan content berisi informasi 

produk dan brand kepada konsumen[7]. Selanjutnya 

lifestyle juga mempengaruhi purchase intention. Gaya 

hidup merupakan keadaan dimana konsumen 

mengarahkan aktivitasnya dalam mengambil niat 

membeli di perusahaan yang peduli akan lingkungannya 

dengan green marketingnya, sebagai cara mereka untuk 

menghabiskan uang dan waktu mereka, tidak hanya 

sebatas itu saja namun gaya hidup ini memberikan 

gambaran sebagai pencitraan mengenai kedudukan 

seseorang terhadap lingkungannya [8].  

 

METODE PENELITIAN  

Objek penelitian adalah pelanggan e-commerce 

Bukalapak yang bermosili di Kota Padang, Provinsi 

Sumatra Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pelanggan e-commerce Bukalapak di Kota 

Padang yang jumlahnya secara pasti belum diketahui. 

Sementara sampel merupakan bagian dari populasi yaitu 

sebagian pelanggan e-commerce Bukalapak yang terpilih 

menjadi responden penelitian ini. Menurut [9] untuk 

menentukan jumlah sampel dalam populasi yang tidak 

diketahui datanya adalah dengan cara jumlah variabel 

dikali 20. Dalam penelitian ini terdapat 4 variabel 

(Celebrity Endorser, Content Marketing,  Lifestyle, dan 

Purchase Intention), sehingga jumlah sampel minimal 

yang dibutuhkan adalah 4 x 20 = 80 sampel. Teknik 

penarikan sampel yang digunakan adalah purposive 
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sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu yang ditetapkan. oleh peneliti. Adapun 

kriteria yang ditentukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 1.) Berdomisli di Kota Padang.  2.) 

Mempunyai aplikasi Bukalapak. 3.) Berumur antara 17 

tahun keatas. Penelitian ini menggunakan data primer 

yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

utama (responden).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik analisis data menggunakan software SmartPLS 

3.0 yaitu dengan uji Measurement Model Assesment 

(MMA) dimana menggunakan convergent validity dan 

discriminant validity. Selanjutnya menggunakan analisis 

Rsquare,, dan menggunakan uji Structural Model 

Assesment (SMA) merupakan uji hipotesis [10]. 

Hasil pengujian hipotesis dapat dikatakan diterima 

apabila memiliki T Statistic besar dari 1,96  dan P values 

kurang dari 0,05.  

 

Tabel 1 : Hasil Analisis Structrural Model Assesment 

  
Original 

Sample 

T 

Statistics 

P 

Values 

Kesimpulan 

Celebrity 

Endoser -> 

Purchase 

Intention 

0.335 2,413 0,016 

Diterima 

Content 

Marketing 

-> 

Purchase 

Intention 

0.410 2,659 0,008 

Diterima 

Lifestyle -

> 

Purchase 

Intention 

0.161 1,689 0,092 

Ditolak 

Dari hasil pengujian terlihat bahwa, Pengaruh Celebrity 

Endoser terhadap Purchase Intention memiliki nilai 

original sample sebesar 0,335, T statistics sebesar 2,413, 

dan P values sebesar 0,016. Dari hasil ini, dapat 

disimpulkan bahwa Celebrity Endoser berpengaruh 

positif terhadap Purchase Intention. Oleh karena itu, 

hipotesis H-1 dapat diterima. Pengaruh Content 

Marketing terhadap Purchase Intention memiliki nilai 

original sample sebesar 0,410, T statistics sebesar 2,659, 

dan P values sebesar 0,008. Hal ini menunjukkan bahwa 

Content Marketing memiliki pengaruh positif terhadap 

Purchase Intention. Dengan demikian, hipotesis H-2 

dapat diterima. Pengaruh Lifestyle terhadap Purchase 

Intention memiliki nilai original sample sebesar 0,161, T 

statistics sebesar 1,689, dan P values sebesar 0,092. 

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa Lifestyle 

tidak memiliki pengaruh terhadap Purchase Intention. 

Oleh karena itu, hipotesis H-3 ditolak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh celebrity endorser, content marketing, dan 

lifestyle terhadap purchase intention pada e-commerce 

Bukalapak di Kota Padang menunjukkan bahwa celebrity 

endorser berpengaruh signifikan terhadap purchase 

intention pada Bukalapak di Kota Padang. content 

marketing berpengaruh signifikan terhadap purchase 

intention pada Bukalapak di Kota Padang. lifestyle tidak 

berpengaruh signifikan terhadap purchase intention pada 

Bukalapak di Kota Padang. 

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah untuk 

menambahkan variabel yang belum digunakan dalam 

penelitian ini, selanjutnya adalah menggunakan sampel 

yang lebih banyak dari pada penelitian ini. Tidak hanya 

itu, agar menggunakan daerah lain untuk melakukan 

penelitian ini, karena hasil dari penelitian ini hanya 

berlaku untuk Kota Padang.  
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